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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pengaruh 

Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum dan Dana Alokasi 

Khusus terhadap Belanja Modal pada Kabupaten dan Kota di Provinsi 

Jawa Barat periode 2019-2020, maka pada bagian akhir dari penelitian 

ini peneliti menarik kesimpulan, sekaligus memberikan saran sebagai 

berikut : 

          5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah 

dilakukan sebelumnya, maka peneliti mengambil beberapa kesimpulan 

sebagai berikut : 

1) Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan Pendapatan Asli Daerah memiliki korelasi positif dan 

berpengaruh signifikan terhadap Belanja Modal pada Kabupaten dan 

Kota di Provinsi Jawa Barat periode 2019-2020. Hal ini 

menggambarkan dengan besarnya Pendapatan Asli Daerah akan diikuti 

oleh meningkatnya Belanja Modal, maka jika Pendapatan Asli Daerah 

meningkat akan membuat Belanja Modal yang diperoleh pemerintah 

akan semakin meningkat, begitupula sebaliknya. 

2) Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan Dana Alokasi Umum memiliki korelasi positif dan 
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berpengaruh signifikan terhadap Belanja Modal di Kabupaten dan Kota 

di Provinsi Jawa Barat periode 2019-2020.  Hal tersebut menunjukan 

semakin besar kemampuan Dana Alokasi Umum maka akan 

meningkatkan Belanja Modal yang diperoleh pemerintah, begitupula 

sebaliknya. 

3) Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan Dana Alokasi Khusus memiliki korelasi positif dan tidak 

berpengaruh terhadap Belanja Modal di Kabupaten dan Kota di 

Provinsi Jawa Barat periode 2019-2020. Hal ini berarti pengalokasian 

Dana Alokasi Khusus yang kurang maksimal, sehingga menyebabkan 

tidak memiliki pengaruh terhadap Belanja Modal. 

        5.2.  Saran  

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan serta keterbatasan 

penelitian di atas, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut 

5.2.1.  Saran Praktis 

1) Untuk meningkatkan Pendapatan Asli Daerah, Pemerintah Daerah 

harus berupaya mendorong daerahnya yang terdiri dari delapan belas 

kabupaten dan sembilan kota terutama dengan cara memaksimalkan 

sumber potensial Pendapatan Asli Daerah yang belum banyak 

berkontribusi termasuk beberapa sumber seperti pajak daerah, retribusi 

daerah, pemasukan dari pengelolaan aset daerah. Dengan peningkatan 

Pendapatan Asli Daerah diharapkan Pemerintah Daerah dapat 

meningkatkan anggaran Belanja Modal agar terhindar dari 
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ketergantungan finansial dari pusat dalam pembangunan infrastruktur 

dan penyediaan fasilitas publik. 

2) Dengan demikian, untuk Pemerintah Daerah dituntut untuk bisa 

menggali dan mengoptimalkan potensi daerahnya tersebut untuk 

mandiri dan tidak bergantung kepada pemerintah pusat dengan 

mengandalkan Dana Alokasi Umum. Penurunan pada Belanja Modal 

akan menghambat pembangunan daerah maka untuk menutupi 

kekurangan Belanja Modal pemerintah harus melakukan dengan 

mengelola dan memanfaatkan sepenuhnya Dana Alokasi Umum secara 

efektif dan efisien guna meningkatkan pembangunan di daerahnya. 

3) Pemerintah Daerah sebaiknya untuk dapat lebih  mengelola Dana 

Alokasi Khusus yang hanya digunakan untuk membiayai kegiatan 

khusus, dengan cara Pemerintah Daerah harus melalukan 

pengolakasian Dana Alokasi Khusus sehingga pemerintah pusat akan 

mendanai setiap kegiatan yang diajukan oleh Pemerintah Daerah 

dimana setiap kegiatannya diperlukan Belanja Modalnya, apabila Dana 

Alokasi Khusus yang diberi meningkat maka dapat meningkatkan juga 

Belanja Modal. 

5.2.1.  Saran Akademis 

1) Bagi Pengembangan Ilmu 

Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberikan tambahan sebagai 

sumber informasi dan dalam mengembangkan ilmu akuntansi sektor 

publik, serta untuk berkontribusi dalam pengembangan penelitian 
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khususnya mengenai Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, 

Dana Alokasi Khusus dan Belanja Modal, serta sebagai masukan, 

tambahan referensi bagi pembaca khususnya dalam ilmu akuntansi 

pemerintah. 

2) Bagi Peneliti Selanjutnya  

Untuk peneliti selanjutkan diharapkan dapat memperpanjang periode 

penelitian dengan melihat kecenderungan yang terjadi dalam jangka 

panjang dan diharapkan variabel yang digunakan dalam penelitian yang 

akan datang untuk lebih lengkap dan bervariasi dengan menambahkan 

variabel independen lain. 


